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ABSTRAK

Dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan ekonomi, perusahaan dan para investor
memerlukan laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan menjadi salah satu sumber
informasi keuangan yang disediakan perusahaan. Kinerja suatu perusahaan sering kali diukur
dengan negatif atau positifnya laba perusahaan tersebut. Dengan ditambahnya pandemi
COVID-19 mendorong perusahaan untuk memikirkan cara agar dapat menghasilkan laporan
keuangan yang melaporkan hal positif di hadapan para investor. Salah satunya dengan
melakukan financial statement fraud atau manipulasi laporan keuangan. Financial statement
fraud adalah ketika seorang pelaku secara sengaja menyebabkan kesalahan penyajian material
atau kelalaian dalam laporan keuangan organisasi. Hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi
beberapa pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Oleh sebab itu perlu dilakukan
pendeteksian tindakan kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan, agar para pengguna
laporan keuangan dapat meminimalisir kesalahan berinvestasi atau dalam pengambilan
keputusan penting mengenai perusahaan.

Beneish M-Score Model merupakan alat yang dapat digunakan untuk
mendeteksi Financial statement fraud. Beneish M-Score Model menggunakan delapan rasio
keuangan. Rasio tersebut dihitung sesuai data laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh
perusahaan lalu dimasukkan ke dalam rumus Beneish M-Score. Apabila hasil dari Beneish M-
Score lebih besar dari-2,22, maka perusahaan terindikasi sebagai manipulator atau melakukan
financial statement fraud. Sedangkan apabila hasilnya menunjukkan lebih kecil dari atau sama
dengan -2,22, maka perusahaan tersebut terindikasi sebagai nonmanipulator atau tidak
melakukan financial statement fraud.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
analitis. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 15 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020. Data yang digunakan adalah data
sekunder terdiri dari studi pustaka dan laporan keuangan yang diperoleh dengan mengunduh
laporan keuangan tahun 2018-2020 masing-masing perusahaan. Data yang telah dikumpulkan
kemudian kedelapan rasio dihitung dan selanjutnya dianalisis secara mendalam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perusahaan yang terdeteksi melakukan
manipulasi laporan keuangan pada tahun 2018 ada enam perusahaan. Pada tahun 2019,
perusahaan yang terdeteksi melakukan manipulasi laporan keuangan sebanyak tiga
perusahaan. Perusahaan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan pada tahun
2020 sebanyak dua perusahaan. Selama tiga tahun (2018-2020), tidak ada perusahaan yang
berturut-turut terindikasi melakukan manipulasi laporan keuangan dan terdapat delapan
perusahaan yang terindikasi sebagai nonmanipulator selama tiga tahun berturut-turut. Selain
itu, ditemukan juga bahwa dari rasio Sales General Administrative Expense (SGAI) adalah
rasio yang paling banyak mengidentifikasi kemungkinan indikasi manipulasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan manipulator. Beberapa saran yang dapat diberikan
bagi para investor dan kreditor untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan, bagi
perusahaan dapat memperkuat internal control perusahaan, melakukan pelatinan pegawai, dan
membuat whistleblowing system. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan
penelitian.

Kata kunci: Beneish M-Score Model, financial statement fraud, manipulator



ABSTRACT

In making decisions regarding the company's economic activities and investors need the
company's financial statements. Financial statements are one of the sources for financial
information provided by the company. The performance of a company is often measured by
the negative or positive profit of the company. The addition of the COVID-19 pandemic has
encouraged companies to think of ways to produce positive perceived financial reportsin front
of investors. One of themis by doing financial statement fraud. Financial statementfraud is
when a perpetrator intentionally causes a material misstatement or omission in an
organization's financial statements. This can cause losses for some parties who use the
financial statements. Therefore, itis necessary to detect fraudulent acts in the company’s
financial statements, so that users of financial statements can minimize investmenterrors or
in making important decisions about the company..

Beneish M-Score Model is a tool that can be used to detectfinancial statement
fraud. The Beneish M-Score Model uses eight financial ratios. The ratio is calculated
according to the financial report data that has been published by the company and then put
into the Beneish M-Score formula. If the result of the Beneish M-Score is greaterthan-2.22,
then the company is indicated as a manipulator or committing financial statement fraud.
Meanwhile, if the result is less than or equal to -2.22, then the company is indicated as a
nonmanipulator or not committing financial statement fraud.

This research was conducted using descriptive analytical research method.
The sample selection technique used is purposive sampling. The research sample used was 15
transportation and logistics sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during
2018-2020. The data used is secondary data consisting of library studies and financial reports
obtained by downloading the 2018-2020 financial statements of each company. The data that
has been collected is then calculated and then analyzed in depth.

The results of this study show that there are six companies detected to
manipulate financial statements in 2018. In 2019, three companies were detected to
manipulate financial statements. Two companies detected fraudulent financial statementsin
2020. For three years (2018-2020), there were no companies that were indicated to
manipulate financial statements in a row and there were eight companies thatwere indicated
to be non-manipulators for three consecutive years. In addition, it was also found that the
Sales General Administrative Expense (SGAI) ratio is the ratio that mostly identify the possible
indications of manipulation of financial statements by manipulator companies. Some
suggestions can be given to investors and creditors to be more careful in making decisions,
for companies to strengthen the company's internal control, conduct employeetraining,and
create a whistleblowing system. For further researchers, it can expand the scope of research.

Keywords : Beneish M-Score Model, financial statement fraud, manipulator
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Kasus Corona (COVID-19) pertama kali terjadi di Indonesia pada tanggal 2 Maret
2020 terdapat dua orang Warga Negara Indonesia (WNI) yang terinfeksi virus tersebut.
Dengan waktu 38 hari virus tersebut berhasil tersebar ke seluruh provinsi di Indonesia
(Dwianto, 2020). Atas kejadian tersebut, pemerintah melakukan segala cara untuk
mengurangi  kenaikan jumlah kasus salah satunya dengan melakukan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diatur pada Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pada beberapa kota yang
mengalami tingginya kenaikan kasus COVID-19. Peraturan PSBB menyebabkan
masyarakat Indonesia harus membatasi kontak dengan orang lain dengan melakukan
pekerjaan, bersekolah, dan sebagainya di rumah saja. Hal ini mengakibatkan banyak
pihak mengalami kerugian dan kesulitan secara finansial. Berdasarkan survei Badan
Pusat Statistik tahun 2020 (dalam Supriyatna, 2020) menunjukkan sekitar 27.679 dari
34.599 pelaku usaha mengalami penurunan penghasilan akibat pandemi corona
termasuk sektor transportasi (Supriyatna, 2020).

Menurut Ketua Bidang Advokasi dan Kemasyarakatan Masyarakat
Transportasi Indonesia (MTI) Pusat Djoko Setijowarno (2020), mengatakan bahwa
pemerintah wajib memberikan insentif atau stimulan bagi pengusaha transportasi
umum dan kompensasi pekerja transportasi perusahaan itu. Hal ini bertujuan agar tidak
ada satupun perusahaan angkutan umum berbadan hukum yang gulung tikar nantinya
(Anwar, 2020). Terjadinya penurunan penggunaan transportasi darat, laut, dan udara
karena PSBB ataupun kegiatan work from home (WFH) menyebabkan menurunnya
pendapatan dan menyebabkan kerugian pada perusahaan atau ketidakmampuan
perusahaan melanjutkan perusahaan tersebut. Hal ini dapat menjadi dorongan yang
dirasakan perusahaan untuk melakukan manipulasi pada laporan keuangan perusahaan
sendiri.

Sebuah  perusahaan  memiliki  kewajiban  untuk  meningkatkan

kesejahteraan pemegang sahamnya dengan mengatur potensi finansial dan non finasial



dari perusahaan tersebut secara benar agar meningkatkan nilai perusahaan dan
membantu perusahaan dalam proyeksi jangka panjangnya. Laporan keuangan
merupakan salah satu kewajiban yang perlu diterbitkan oleh perusahaan kepada
pemangku kepentingan agar dapat menyediakan informasi mengenai kinerja dan posisi
keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan yang dapat menghasilkan laba besar
dianggap memiliki kinerja keuangan yang baik dan perusahaan yang menghasilkan
laba negatif dianggap memiliki kinerja keuangan yang buruk. Investor melakukan
penanaman saham terhadap suatu perusahaan untuk mendapatkan hasil balik return
berupa capital gain dan yield. Dengan tujuan tersebut, perusahaan mulai memikirkan
cara agar investor lebih memilih menanamkan modal pada perusahaan mereka
dibandingkan perusahaan lain. Perusahaan mulai melakukan manipulasi pada laporan
keuangan mereka masing-masing.

Kecurangan adalah sebuah tindakan yang memiliki tujuan untuk
mengambil keuntungan dari pihak lain dengan representasi yang salah. Dalam
praktiknya, terdapat tiga unsur yang terlibat yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) (Albrecht et al, 2012). Penyelidikan
mengenai kecurangan akan dilakukan apabila terdapat gejala atau indikasi bahwa
kecurangan tersebut sedang terjadi. Gejala atau indikasi tersebut dapat muncul dari
keluhan yang diberikan oleh seseorang dalam organisasi atau perusahaan. Keluhan
tersebut muncul karena seseorang memberikan indikasi sedang terjadinya kecurangan.
Selain itu, kecurangan dapat juga diselidiki secara proaktif. Menurut The 2020 ACFE
Report to the Nation on Occupational Fraud & Abuse, tindakan kecurangan yang
dilakukan terhadap organisasi terbagi menjadi tiga yang paling sering terjadi, yaitu
asset misappropriation, corruption, dan fraudulent financial statements. Financial
fraud schemes jarang terjadi tetapi memiliki dampak kerugian yang paling besar.

Berdasarkan survei kecurangan yang dilakukan oleh ACFE pada tahun
2020, menyatakan kasus penyalahgunaan aset merupakan kasus yang paling umum
dan paling murah dengan rata-rata kerugian sebesar $100,000, korupsi merupakan
skema paling umum di setiap wilayah dunia, dan kecurangan laporan keuangan
merupakan kasus yang paling tidak umum dan paling mahal dengan rata-rata kerugian
sebesar $954,000 (Association of Certified Fraud Examiners /ACFE, 2020). Oleh

karena itu, kecurangan atas laporan keuangan perlu diperhatikan secara serius.



Alat yang dapat digunakan untuk mengetahui atau mendeteksi mengenai adanya
manipulasi atau kecurangan, yaitu dengan Beneish M-Score Model. Model ini telah
terbukti mampu secara akurat mendeteksi 76% dari perusahaan publik yang terkena
tindakan penegakan akuntansi SEC Amerika Serikat (Beneish, 1999). Model ini juga

sudah sering digunakan di negara lain.

Beneish M-Score Model menggunakan delapan jenis rasio untuk
mendeteksi manipulasi yang terjadi di laporan keuangan sejak dini. Rasio-rasio
tersebut adalah Days Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI),
Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI),
Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI)
dan Total Accrual To Total Assets Index (TATA). Hasil yang didapatkan dari
kedelapan rasio tersebut digunakan untuk menentukan kategori perusahaan tersebut
terletak pada kelompok manipulator atau nonmanipulator. Menurut Alfian dan Triani
(2019), terdapat tiga jenis rasio Beneish M-Score Model yang sering dimanipulasi oleh
perusahaan terindikasi sebagai manipulator yaitu Sales and General and
Administrative Expenses Index (SGAI), Depreciation Index (DEPI) dan Asset Quality
Index (AQI), sebaliknya menurut Rachmi, et al. (2020), rasio yang mampu
membedakan sampel laporan keuangan yang diduga telah dimanipulasi dan diduga
tidak dimanipulasi adalah rasio Days Sales Receivable Index (DSRI), Gross Margin
Index (GMI), Sales Growth Index (SGI), dan Total Accrual to Total Asset (TATA).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dirumuskan masalah
yang dibahas pada penelitian ini yaitu:

1. Berapa banyak perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2020 yang terindikasi melakukan manipulasi
laporan keuangan berdasarkan rasio Beneish M-Score Model ?

2. Apa saja rasio yang paling banyak mengidentifikasi mengenai indikasi

manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan manipulator ?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai yaitu:
1. Untuk mengetahui banyak perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 vyang terindikasi melakukan
manipulasi laporan keuangan berdasarkan rasio Beneish M-Score Model.
2. Untuk mengetahui rasio yang paling menjelaskan mengenai indikasi

manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan manipulator.

1.4. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Investor dan Kreditor
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai salah satu alat bantu
Investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi dan untuk Kreditor
memberikan pinjaman kepada perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan menambah pengetahuan
serta sebagai peringatan untuk manajemen tidak melakukan aktivitas
manipulasi dalam hal penyajian laporan keuangan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bantuan sumber informasi dan bacaan
yang bermanfaat untuk peneliti selanjutnya, serta menjadi bantuan referensi

bagi penelitian selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan memiliki sebuah kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan yang
akan digunakan oleh pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi mengenai
Kinerja dan posisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga membantu
investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Oleh karena itu,
dibutunkan laporan keuangan yang relevan dan reliabel agar laporan keuangan dapat
memenuhi  kebutuhan umum. Kecurangan laporan keuangan memiliki tujuan untuk

menguntungkan pihak tertentu. Kecurangan tersebut dapat terjadi dengan salah saji,



pengabaian jumlah, atau pengungkapan yang disengaja dengan maksud menipu para
pengguna laporan keuangan (Darmawan, 2016). Saat melakukan kecurangan terdapat
tiga elemen vyang sering dirasakan, yaitu elemen pressure, opportunity, dan
rationalization. Ketiga elemen tersebut dikenal sebagai Teori fraud triangle (Albrecht
et al, 2012).

Pada tahun 2020, Terjadinya pandemi COVID-19 pertama di Indonesia
menyebabkan penurunan penggunaan alat transportasi dan jasa pengiriman. Hal
tersebut, memberikan pressure pada perusahaan sektor transportasi dan logistik
mengenai kinerja perusahaan pada tahun 2019 dan 2020 yang akan memberikan efek
terhadap laporan keuangan perusahaan. Adanya kelemahan pada internal control
perusahaan dapat memberikan opportunity pada perusahaan untuk melakukan
kecurangan. Kecurangan yang sering dilakukan dalam organisasi terdapat beberapa
jenis yang salah satunya adalah financial statement fraud. Kecurangan yang dilakukan
oleh perusahaan bertujuan demi kebaikan pihak tertentu dalam perusahaan atau
keseluruhan perusahaan itu sendiri.

Untuk mencegah terjadinya aktivitas manipulasi laporan keuangan
perlu dilakukan pendeteksian sejak dini mengenai indikasi kecurangan laporan
keuangan perusahaan. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam mendeteksi
indikasi kecurangan pada laporan keuangan adalah Beneish M-Score Model. Menurut
Ozcan (2018) telah disimpulkan bahwa Beneish M-Score Model membantu secara
efektif dalam menganalisis Kkarakteristik kuantitatif dari laporan keuangan yang
dipalsukan.

Beneish M-Score Model merupakan model yang digunakan untuk
mengindikasi apakah terdapat manipulasi laporan keuangan perusahaan dengan
menggunakan 8 rasio yang terdiri dari (Beneish, 1999) :

Day’s Sales in Receivables Index (DSRI)

Gross Margin Index (GMI)

Asset Quality Index (AQI)

Sales Growth Index (SGI)

Depreciation Index (DEPI)

Sales, General, and Administrative Expenses Index (SGAI)
Leverage Index (LVGI)

N o a M w b e



8. Total Accruals to Total Assets Index (TATA)

Rasio tersebut dihitung sesuai data laporan keuangan yang telah
diterbitkan oleh perusahaan lalu dimasukkan ke dalam rumus Beneish M-Score. Rasio
tersebut dapat memberikan indikasi apakah perusahaan melakukan kecurangan pada
laporan keuangannya. Apabila hasil dari Beneish M-Score Model lebih besar dari -2,22
maka menandakan ada indikasi manipulasi pada laporan keuangan dan apabila lebih
kecil dari -2,22 maka berarti perusahaan tersebut tidak melakukan manipulasi pada
laporan keuangannya (Christy etal., 2015).



Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Laporan Keuangan Perusahaan

Pandemi COVID-19

Mendeteksi  indikasi  kecurangan  laporan
keuangan menggunakan Beneish M-Score Model:

1. Day’s Sales in Receivables Index

(DSRI)

. Gross Margin Index (GMI)

. Asset Quality Index (AQI)
Sales Growth Index (SGI)
Depreciation Index (DEPI)
Sales, General, and Administrative
Expenses Index (SGAI)
Leverage Index (LVGI)
Total Accruals to Total Assets Index
(TATA)

Beneish M-Score > -2,22 Beneish M-Score <-2,22

Manipulator Non-Manipulator

Sumber : Annisa (2017) dan Beneish (1999)
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